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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Film merupakan karya media visual yang digunakan untuk menyampaikan 

cerita, informasi atau pesan melalui rangkaian gambar bergerak yang diiringi suara. 

Film menggabungkan dua unsur pembentuk utama dalam proses pembuatannya 

yaitu naratif dan sinematik, unsur naratif berkaitan dengan aspek cerita atau narasi, 

sedangkan unsur sinematik berfokus pada aspek visual yang ada dalam film 

(Pratista, 2017). Unsur naratif dan sinematik merupakan dua pilar utama dalam 

proses produksi film. Kedua unsur ini berperan dalam keberhasilan suatu film yang 

sangat bergantung pada keseimbangan dan kesinambungan antara naratif dan 

sinematik (Pratista, 2017) 

Secara umum, film dapat dikelompokkan ke dalam beberapa bagian. 

Berdasarkan medianya, film dibagi menjadi dua jenis, yaitu yang ditampilkan pada 

layar besar seperti di bioskop dan yang melalui layar kaca seperti televisi atau 

perangkat digital. Berdasarkan jenisnya, film terbagi menjadi film fiksi dan 

nonfiksi. Film fiksi dibagi menjadi dua bagian, yakni film bergenre dan film yang 

bersifat eksperimental. Sedangkan film nonfiksi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

film ilmiah, film dokumentasi dan film dokumenter (Alfathoni & Manesah, 2020). 
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Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, film juga menjadi media yang 

berperan dalam menyampaikan informasi, baik secara tersirat maupun tersurat. 

Film dianggap sebagai alat yang ampuh untuk menyampaikan pesan tersirat kepada 

khalayak umum. Pesan yang ingin disampaikan dapat berupa kritik sosial, ideologi 

politik (Ardianto, 2017) . Sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, film mampu 

menggambarkan realitas sosial yang terjadi secara mendalam, hingga membuat isu- 

isu kritis lebih mudah dipahami oleh audiens. Film sebagai media kritik sosial 

memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan, karena film memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan pesan yang kompleks dengan cara yang 

menarik, emosional dan mudah dipahami hingga dapat mendorong perubahan di 

masyarakat. 

Kritik sosial merupakan salah satu bentuk komunikasi di dalam masyarakat 

yang berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya sebuah sistem sosial dalam proses 

bermasyarakat (Soekanto, 2013). Kritik sosial dapat disampaikan secara langsung 

maupun tidak langsung, bentuk kritik sosial yang disampaikan secara langsung 

yaitu aksi sosial, aksi unjuk rasa dan demonstrasi, sedangkan kritik sosial secara 

tidak langsung biasanya disampaikan melalui karya yang menggambarkan realitas 

yang terjadi seperti lagu, puisi, buku, film hingga drama pertunjukkan. Kritik sosial 

secara tidak langsung dapat berupa suatu tindakan simbolis yang menyajikan 

penilaian maupun kecaman terhadap keadaan sosial masyarakat tertentu. 

Salah satu jenis film yang sering mengangkat dan membahas isu-isu sosial 

yang penting dan sering kali terabaikan di masyarakat adalah film dokumenter. 

Film dokumenter sering kali membahas isu sosial, politik, ekonomi ataupun 

lingkungan berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Film dokumenter bertujuan 
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untuk menyampaikan kenyataan yang terjadi di dunia nyata, dengan menggunakan 

bukti, data dan wawancara dari sumber yang terpercaya untuk mendalami dan 

mengungkap isu yang terjadi. Dengan berdasarkan bukti dan data yang kuat, film 

dokumenter dapat menarik perhatian masyarakat secara luas dan mendorong 

audiens untuk bertindak dan ikut serta berperan dalam perubahan sosial. Film 

dokumenter adalah film yang menjelaskan suatu fenomena tanpa rekayasa, yang 

semuanya diambil menurut fakta dan keadaan saat itu, tidak disusun menurut waktu 

atau keadaan yang diatur (Nichols, 2017). 

  Film dokumenter menyajikan fakta berdasarkan data yang mungkin tidak 

diketahui banyak orang. Film dokumenter memberikan pandangan yang berbeda 

terhadap realitas yang terjadi di kehidupan masyarakat, film dokumenter juga 

memberikan kesempatan kepada audiensnya untuk lebih memahami kenyataan 

dari sebuah fenomena dan memperluas wawasan tentang sosial, politik, 

lingkungan hingga budaya. Salah satu kekuatan utama film dokumenter adalah 

kemampuan untuk menyajikan kisah nyata secara audio visual dengan detail yang 

jarang terlihat dalam bentuk media lainnya. Menggunakan visual dan suara yang 

digambarkan secara jelas, film dokumenter dapat membuat audiensnya ikut 

merasakan emosi dari tokoh dalam film serta ikut terhubung dengan narasi yang 

disampaikan.  

Banyak sutradara yang menjadikan film sebagai media bagi mereka untuk 

berbicara tentang isu-isu penting yang terjadi di masyarakat. Dengan 

menggabungkan antara seni audio visual dan narasi yang kuat, film dapat 

mengangkat topik-topik kritis dan mengedukasi masyarakat tentang isu yang sering 

diabaikan atau dianggap tabu. Film yang mengangkat isu sosial bertujuan untuk 

membuka mata masyarakat terhadap realitas sosial dengan memberikan sudut 
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pandang berbeda yang jarang dipublikasikan, sehingga membuka pemahaman baru 

bagi audiens. Film dianggap dapat menyampaikan kritik secara halus di tengah 

kendala sensor dan norma sosial yang ada dengan menggunakan simbolis ataupun 

metafora, sehingga audiens bisa berpikir lebih jauh dan memiliki kesadaran hingga 

menjadi pemicu untuk melakukan perubahan. 

Film dokumenter bisa saja membahas berbagai hal, namun seringkali film 

dokumenter berfokus pada pelanggaran yang sering dialami masyarakat, terutama 

pelanggaran HAM. Pelanggaran HAM sering dijadikan topik suatu film, karena 

HAM memiliki peranan penting dan berdampak besar terhadap kehidupan 

seseorang maupun masyarakat. Pelanggaran HAM merupakan salah satu topik yang 

memiliki daya tarik tersendiri baik secara sosial maupun emosional. Kisah nyata 

dari korban ataupun para saksi dapat memberikan berbagai sudut pandang yang 

membuat audiens lebih memahami tragedi yang sebenarnya terjadi dan membuka 

pikiran masyarakat untuk lebih peduli terhadap nilai-nilai keadilan, kebebasan serta 

kemanusiaan. 

Salah satu film dokumenter yang membahas tentang pelanggaran HAM 

adalah film You and I. Film You and I merupakan film dokumenter yang diproduksi 

oleh KawanKawan Media, Partisipasi Indonesia dan Yayasan Super 8mm Studio, 

serta disutradarai oleh Fanny Chotimah, seorang sutradara dan penulis yang sering 

membuat karya dengan tema kemanusiaan. Film ini menceritakan kehidupan 

Kaminah dan Kusdalini, sepasang lansia yang merupakan mantan tahanan politik 

1965, mereka pertama kali bertemu di penjara dan memutuskan untuk tinggal 

bersama setelah Kaminah ditolak oleh keluarga dan lingkungannya setelah bebas 

dari penjara. 
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Gambar 1.1 Poster Film You and I 

(Sumber: www.imdb.com) 

 

Film ini tidak hanya berfokus pada hubungan persahabatan mereka yang 

telah hidup bersama selama berpuluh-puluh tahun, tetapi juga membahas 

pelanggaran HAM yang mereka alami dalam tragedi pembunuhan dan 

penangkapan masal pada tahun 1965 dan bagaimana mereka berusaha untuk terus 

mencari keadilan hingga akhir hayat mereka. Film You and I mulai diproduksi pada 

tahun 2016 dan resmi dirilis pada September 2020 serta dipublikasi secara digital 

pada 9 April 2021 di aplikasi Bioskop Online. 

 

 

Gambar 1.2 Film You and I di Bioskop Online 

(Sumber: bioskoponline.com) 

http://www.imdb.com/
file:///C:/Users/User/AppData/Roaming/Microsoft/Word/bioskoponline.com
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Film ini menggambarkan dampak dari peristiwa 1965, sebagai bentuk 

pelanggaran HAM yang mereka terima. Hak Asasi Manusia merupakan suatu hal 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, karena pada dasarnya HAM 

merupakan hak dasar yang dimiliki setiap orang dari lahir hingga meninggal. 

Menurut John Locke, Hak Asasi Manusia adalah hak yang diberikan langsung oleh 

Tuhan sebagai sesuatu yang melekat pada setiap orang dan bersifat kodrati, 

sehingga tidak ada kekuasaan apapun yang bisa mencabut hak asasi setiap manusia. 

(Renggong & Ruslan, 2021).  

HAM berperan penting dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat 

karena menjadi dasar bagi terciptanya keadilan dan kebebasan bagi setiap orang, 

tanpa memandang latar belakang maupun status sosial. Namun, pada kenyataannya 

masih banyak kasus pelanggaran HAM yang terus terjadi, berbagai bentuk 

pelanggaran seperti diskriminasi, penindasan hingga pelanggaran HAM berat, 

perbudakan, penyiksaan bahkan pembunuhan masih sering dialami oleh 

masyarakat. 

Peristiwa 1965 menjadi salah satu catatan kelam yang dialami Indonesia. 

Berawal dari penculikan dan pembunuhan para Jenderal pada 30 September 1965, 

pada masa itu terjadi pembantaian dan penculikan massal yang dialami oleh para 

orang yang diduga partisipan Partai Komunis Indonesia (PKI). Berdasarkan laporan 

korban dan keluarga peristiwa 1965, selama proses pembantaian itu telah terjadi 

pelanggaran HAM berat, antara lain pembunuhan, pemusnahan, perbudakan, 

pengusiran, penyiksaan serta penghilangan orang secara paksa. 

Peneliti sejarah Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Asvi 

Warman Adam mengatakan pada tahun 1966 Komando Pemulihan Keamanan dan 

Ketertiban pernah mengeluarkan data jumlah korban tragedi 1965 mencapai 1 juta 
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orang, namun sampai saat ini belum ada yang bisa mengakses soal informasi 

tersebut untuk diungkap kembali ke publik. Selain itu, Asvi juga mengatakan 

Presiden Soekarno pernah membentuk komisi pencari fakta kasus 1965 dan 

sekitar November-Desember 1966 pernah menyatakan korban berjumlah 780 ribu 

orang, dimana investigasi tersebut hanya di lakukan di sebagian pulau Jawa saja, 

karena tidak lama kemudian komisi tersebut dibubarkan tanpa alasan yang jelas 

(Kompas.com, 2016). 

Beralihnya masa Orde Baru ke Reformasi menjadi awal dari penyelesaian 

kasus pelanggaran HAM tahun 1965 dan berbagai kasus pelanggaran HAM berat 

lainnya. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya baik secara yudisial maupun 

non yudisial, secara yudisial Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) 

telah melakukan penyelidikan terkait tragedi 1965 dan telah menyerahkan hasil 

penyelidikan ke Kejaksaan Agung untuk ditindaklanjuti secara hukum. Saat ini 

Indonesia telah memiliki Undang-Undang HAM dan Undang-Undang Pengadilan 

HAM, namun hingga kini berbagai pelanggaran HAM berat yang terjadi di masa 

lalu masih belum terungkap dan belum memiliki kejelasan terkait penyelesaiannya, 

bahkan Kejaksaan Agung beberapa kali mengembalikan berkas penyelidikan 

dengan alasan belum memiliki bukti yang cukup. 

Penyelesaian kasus pelanggaran HAM yang tidak kunjung terselesaikan dan 

dianggap hanya berjalan di tempat, membuat para korban, keluarga korban dan 

masyarakat akhirnya melakukan upaya rekonsiliasi secara mandiri. Rekonsiliasi 

merupakan salah satu upaya penyelesaian pelanggaran HAM yang bertujuan untuk 

kembali menciptakan perdamaian, memulihkan hubungan antara korban dan 

masyarakat serta memastikan keadilan dan menghapus stigma buruk bagi para 

korban yang mengalami pelanggaran HAM dengan harapan tragedi serupa tidak 
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terjadi lagi di masa depan. Rekonsiliasi dilakukan dengan mengungkap kebenaran 

sejarah dari berbagai sisi, fakta pelanggaran HAM harus diungkap secara objektif 

melalui dokumentasi hingga kesaksian para korban. Film juga bisa menjadi salah 

satu media yang digunakan untuk melaksanakan rekonsiliasi, selain berdampak 

untuk mengungkap kebenaran yang ada dengan terlibat langsung dengan para 

korban dan saksi, film juga menjadi sarana edukasi terutama bagi generasi muda 

untuk lebih memahami pentingnya kemanusiaan serta keadilan. 

Dalam tragedi 1965, terdapat beberapa film yang menggambarkan 

pelanggaran HAM yang terjadi pada saat itu. Pada film Jagal dan Senyap 

menampilkan kekerasan dari sudut pandang dan rekonsiliasi dari para pelaku dan 

keluarga korban, bagaimana para pelaku mengalami dampak sosial dan emosional 

atas kejadian yang mereka lakukan dengan rasa penyesalan dan bersalah yang 

mereka terima dan keluarga korban yang mencari kebenaran dan keadilan bagi para 

korban serta keluar dari trauma masa lalu dan penghakiman dari stigma sosial yang 

mereka alami. Dalam film Eksil yang menceritakan tentang kehidupan para 

pengungsi politik yang hidup dalam pengasingan di luar negeri, juga menampilkan 

pelanggaran HAM yang mereka alami di mana mereka yang terpaksa bertahan 

hidup sebagai pengungsi selama berpuluh-puluh tahun di luar negeri tanpa adanya 

dukungan dan pengakuan dari pemerintah. 

Dengan suasana film yang melankolis, sang sutradara menyorot kehidupan 

sehari-hari mereka yang tinggal bersama di usia senja dengan trauma dan stigma 

negatif yang melingkupi keseharian mereka. Ketakutan akan terulangnya tragedi 

yang mereka alami membuat mereka selalu was-was untuk berhubungan dengan 

masyarakat. Adegan demi adegan diambil dengan menonjolkan keseharian mereka 

yang terpaksa hidup dalam “masa depan yang suram”, dengan kehilangan banyak 
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kesempatan untuk mencari penghidupan yang lebih baik. Mereka yang menyebut 

diri mereka dengan “penyintas” ini hidup dalam kesengsaraan tanpa mendapatkan 

keadilan yang mereka perjuangkan hingga akhir hayat mereka. 

 

Gambar 1.3 Cuplikan Film You and I 

(Sumber: Capture Film You and I) 

 

Secara tidak langsung alur kehidupan yang mereka alami seakan menjadi 

kritik sosial bagi masyarakat maupun pemerintah yang tidak kunjung 

menyelesaikan kasus pelanggaran HAM ini. Hal ini mengingatkan audiens pada 

kenyataan pahit 

bahwa pelanggaran HAM masih menjadi luka yang belum terselesaikan, terutama 

oleh para korban atupun bangsa ini sendiri. 

Film dokumenter bukan merupakan film komersil yang populer, namun 

perkembangannya terasa sangat signifikan karena lebih diapresiasi di berbagai 

festival baik secara nasional maupun internasional hingga menjadi perdebatan di 

masyarakat hingga ranah akademis. Film You and I sendiri berhasil meraih 

berbagai penghargaan di berbagai festival nasional seperti “Film Dokumenter 

Panjang Terpilih” pada Piala Maya 9 tahun 2021 hingga internasional, seperti “The 

Asian Perspective Award” yang merupakan anugerah tertinggi dalam 12
th
 DMZ 

International Documentary Film Festival pada tahun 2020 yang diselenggarakan di 

Korea Selatan. Film ini juga berhasil tayang dan memenangkan penghargaan di 



10  

Copenhagen International Documentary Festival 2021 dalam kategori “Next: Wave 

Award” yang merupakan festival film dokumenter internasional yang cukup 

bergengsi dan terbesar di Eropa yang diadakan setiap tahun di Kopenhagen, 

Denmark. 

 

Gambar 1.4 Penghargaan Film You and I 

(Sumber: Instagram @fanny_cho) 
 

 

Fanny Chotimah mengatakan bahwa film bisa memberikan rasa empati 

dan solidaritas di kalangan masyarakat sehingga bisa memberikan tekanan untuk 

kebijakan yang lebih baik, dengan harapan akan lebih banyak orang yang 

berpihak kepada kemanusiaan dan lebih berempati, tidak mudah memberikan 

stigma kepada orang lain, dengan harapan kasus kekerasan tidak terjadi lagi. 

Fanny juga mengatakan bahwa sudah banyak film yang membahas tentang 

pelanggaran HAM, namun belum ada perubahan sosial dalam penyelesaian kasus, 

karena hal ini tidak bisa dibebankan pada filmnya saja perlu ada kerja hamsama 

semua pihak terutama pemerintah dan masyarakat. Secara tidak langsung, sang 

sutradara berusaha mengkritik pemerintah terkait regulasi yang berdampak pada 

terhambatnya penyelesaian kasus pelanggaran HAM yang terjadi serta upaya 

masyarakat untuk berdamai dengan tragedi yang terjadi agar tidak terulang lagi di 



11  

masa yang akan datang (In-Docs Indonesia, 2020). 

 

 

Gambar 1.5 Wawancara Sutradara Film You and I, Fanny Chotimah 

(Sumber: Channel YouTube In-Docs Indonesia) 

 

Dari fenomena yang terjadi, penulis tertarik melakukan sebuah penelitian 

dengan menggunakan film ini yang dilakukan melalui analisis wacana. Penelitian 

ini berfokus pada kritik sosial terhadap pelanggaran HAM yang terjadi dalam film 

ini yang diambil secara langsung melalui sudut pandang korban tragedi 1965. 

Penulis meneliti film ini karena tragedi 1965 merupakan kasus pelanggaran HAM 

berat terbesar yang terjadi di Indonesia dan belum terselesaikan hingga saat ini, film 

ini sebagai film dokumenter juga menyisipkan kritikan-kritikan sosial terkait 

kekuasaan, ideologi hingga sosial budaya sesuai data yang ada dan sesuai kenyataan 

yang dapat menjadi perhatian bagi seluruh masyarakat dan menjadi evaluasi dalam 

berkehidupan sosial yang lebih baik. Dengan menggunakan korban tragedi 1965 

sebagai tokoh utama, dapat mengetahui tragedi yang terjadi dari sudut pandang 

berbeda, dimana biasanya sejarah dari tragedi hanya ditulis oleh pihak-pihak 

tertentu. 

Selain dalam media massa seperti berita, majalah dan media sosial, wacana 

juga bisa ditemukan dalam film. Film berperan penting dalam menganalisis wacana 
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karena menjadi media yang sarat akan pesan linguistik, visual, dan budaya. Sebagai 

objek analisis wacana, film membantu memahami bagaimana wacana digunakan 

untuk membangun narasi, menggambarkan karakter dan menyampaikan pesan 

kepada audiens. Dalam analisis wacana dalam film, dialog karakter , narasi tertulis 

serta latar belakang suara merupakan elemen yang dapat dianalisis untuk 

memahami makna yang ada dalam film. Aspek visual dalam film seperti 

pengambilan gambar dan simbol budaya juga dapat menjadi objek analisis wacana 

yang dapat digunakan untuk memahami bagaimana budaya direpresentasikan. Tema 

yang diangkat dalam film juga menjadi fokus analisis wacana, dimana alur cerita, 

karakter serta konflik dapat menggambarkan identitas, kekuasaan dan isu sosial 

budaya politik yang ada, dan memahami bagaimana pembuat film menggunakan 

bahasa dan visual untuk membangkitkan pemikiran, emosi serta refleksi bagi 

audiens. 

Film ini dianalisis menggunakan model analisis wacana kritis oleh Norman 

Fairclough. Dalam buku Analisis Wacana karangan Rohana dan Syamsuddin, 

Norman Fairclough berpendapat bahwa wacana adalah pemakaian bahasa yang 

digunakan sebagai bentuk praktik sosial dan analisis wacana merupakan analisis 

bagaimana teks bekerja dalam praktik sosial budaya. Oleh karena itu, dalam 

menganalisis film ini perlu dianalisis mendalam terkait teks yang digunakan dapat 

berpengaruh terhadap praktik sosial di masyarakat, dimana teks berupa kritik sosial 

menyinggung pada penyelesaian pelanggaran HAM yang seakan tidak memiliki 

titik terang. Dianalisis menggunakan ketiga unsur analisis wacana oleh Norman 

Fairclough yaitu teks, praktik wacana dan praktik sosial dengan upaya mengungkap 

maksud dari wacana yang ingin disampaikan terkait aspek struktur sosial dan 

ideologi yang ada.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka 

 

rumusan masalah yang akan dirumuskan adalah “Bagaimana kritik sosial terhadap 

Pelanggaran HAM dalam film dokumenter You and I dengan menggunakan 

analisis wacana kritis Norman Fairclough ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis serta menjelaskan kritik sosial dari bentuk pelanggaran HAM dalam 

film dokumenter You and I dengan menggunakan analisis wacana kritis Norman 

Fairclough. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian yang memberikan 

kontribusi dalam kemajuan serta pengembangan terhadap Ilmu Pengetahuan 

dalam bidang komunikasi, khususnya mengenai Ilmu Analisis Wacana Kritis. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, 

mahasiswa, praktisi Ilmu Komunikasi, dan peneliti film lainnya serta menjadi 

bahan evaluaai ataupun referensi bagi pembaca, sehingga dapat lebih kritis dalam 

membaca serta memahami wacana yang disampaikan dalam film.
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